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Abstraksi 
Perkembangan perekonomian Kabupaten Sumba Timur menuntut adanya 
peningkatan sarana dan prasarana infrastruktur yang dapat menunjang semua 
aspek kehidupan, salah satunya sarana jalan sebagai infrastruktur transportasi 
yang sangat penting dalam roda kehidupan masyarakat. Agar memberikan 
kemudahan mengetahui informasi-informasi tentang jaringan jalan tersebut perlu 
dibuat peta jaringan jalan dalam bentuk program aplikasi yang dapat diakses oleh 
masyarakat. 
Melalui penelitian ini, menggunakan metode pengumpulan data dan studi 
literatur. Metode yang digunakan untuk merancang penyusunan basis data 
jaringan jalan menggunakan sistem informasi geografis berbasis web adalah 
dengan cara merancang sistem, analisis, melakukan pengolahan peta dengan 
perangkat lunak ArcGIS 10.1 dan OpenGeo Suite 4.8 sebagai media untuk 
mempublish peta secara online. 
Berdasarkan analisa informasi jaringan kondisi jalan baik memiliki presentase 
32%, kondisi jalan rusak ringan memiliki presentase 4%, kondisi jalan rusak 
sedang memiliki presentase 2% dan kondisi jalan rusak berat pada kabupaten 
sumba timur memiliki presentase 35%. Tipe pekerasan aspal memiliki presentase 
5%, tipe pekerasan penetrasi macadam memiliki presentase 37%, tipe pekerasan 
rigid/beton memiliki presentase 0.2%, tipe pekerasan tanah/belum tembus 
memiliki presentase 6% dan tipe pekerasan krikil/telford memiliki presentase 
25%. Dari hasil analisa tersebut mendapatkan informasi bahwa jalan yang berada 
pada kabupaten sumba timur terdapat banyak jalan rusak dan memiliki banyak 
tipe pekerasan penetrasi macadam. Informasi tersebut dapat diakses melalui 
website opengeo-server.usa.cc/sumbatimur/ . 
Kata Kunci : SIGWeb, Jaringan Jalan, Peta, OpenGeo Suite 
 
1. PENDAHULUAN 
 Kabupaten Sumba Timur  merupakan 
salah satu wilayah yang terdapat di Indonesia 
bagian timur yang pada saat ini sedang dalam 
pembangunan. Jadi, letaknya sangat strategis 
terutama untuk pembangunan dan kemajuan 
daerah. Maka dari itu diperlukan informasi 
jaringan jalan di wilayah Kabupaten Sumba 
Timur yang diharapkan dapat membantu 
masyarakat dalam menunjang berbagai 
aktifitasnya. Baik itu informasi mengenai 
kondisi jalan, fungsi jalan, tipe pekerasan jalan 
maupun status jalan. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan informasi yang akurat kepada 
masyarakat umum, terutama masyarakat di 
Kabupaten Sumba Timur. Sebenarnya sudah 
ada informasi tentang jaringan jalan yang dibuat 
oleh dinas-dinas terkait yang berupa peta 
manual maupun peta digital. Namun hal itu 
kurang interaktif dan kurang menarik, di 
samping itu cara mendapatkannya juga masih 
terbatas dan sulit. Maka dari itu diperlukan 
suatu Sistem Informasi Geografis (SIG) 
berbasis web yang dapat menampilkan segala 
macam informasi terkait jaringan jalan di 
Kabupaten Sumba Timur dan dapat diakses 
oleh semua orang dengan mudah. Tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 
mencari informasi jaringan jalan kabupaten 
sumba timur dan untuk membuat informasi 
jaringan jalan kabupaten sumba timur secara 
akurat berbasis web. 
 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 Lokasi penelitian terletak di Kabupaten 
Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
Kabupaten Sumba Timur terletak antara 9°16’-
10°20’ LS dan 119°45’-120°52’ BT. Luas 
wilayah Kabupaten Sumba Timur 7.000,50km². 
Dalam pengolahan data pada penelitian ini 
dibutuhkan alat dan bahan yang mendukung 
proses pelaksanaannya. Adapun alat yang 
digunakan adalah perangkat keras komputer dan 
perangkat lunak berupa software ArcGIS 10.1, 
OpenGeo Suite 4.8 dan Microsoft. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
spasial berupa data peta administrasi kabupaten 
sumba timur dan data survey gps jaringan jalan 
sedangkan data non spasial berupa data atribut 
administrasi, atribut status jalan, atribut fungsi 
jalan, atribut nama ruas, atribut kondisi jalan 
dan atribut tipe pekerasan jalan. 
 
 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kabupaten sumba timur memiliki 22 
kecamatan dengan informasi jaringan jalan 
berupa kondisi dan tipe pekerasan jalan. 
Kondisi jalan yang berada di kabupaten sumba 
timur dibagi menjadi 4 yaitu : kondisi jalan 
baik, kondisi jalan rusak ringan, kondisi jalan 
rusak sedang dan kondisi jalan rusak berat. 
Sedangkan terdapat 5 jenis tipe pekerasan yang 
berada pada kabupaten sumba timur yaitu : 
aspal, kerikil/telford, lapisan penetrasi 
macadam, rigid/beton dan tanah/belum tembus. 
 
Tabel 1 Informasi Administrasi Kabupaten Sumba 
Timur 
 
 Hasil informasi jaringan jalan 
administrasi kecamatan memiliki luas hektar 
pada masing-masing kecamatan. 
 
Tabel 2 Informasi Status Jalan Kabupaten 
Sumba Timur 
 
 
 
Gambar 1 Diagram informasi status jalan 
 Hasil dari informasi status jalan 
kabupaten sumba timur dimana terdapat 6 status 
jalan yaitu: status jalan nasional memiliki 
presentase 12%, status jalan provinsi memiliki 
presentase 15%, status jalan kabupaten 
memiliki presentase 66%, status jalan kabupater 
antar perkotaan waingapu memiliki presentase 
6%, status jalan kabupaten antar perkotaan 
melolo memiliki presentase 1% dan status jalan 
kabupaten antar perkotaan lewa 0.4%. 
Tabel 3 Informasi Kondisi Jalan Kabupaten Sumba 
Timur 
 
 
 
Gambar 2 Diagram informasi kondisi jalan 
 Hasil dari informasi jaringan jalan 
kabupaten sumba timur dimana pada kondisi 
jalan baik memiliki presentase 32%, kondisi 
jalan rusak ringan memiliki presentase 4%, 
kondisi jalan rusak sedang memiliki presentase 
2% dan kondisi jalan rusak berat pada 
kabupaten sumba timur memiliki presentase 
35%. 
 
Tabel 4 Informasi Tipe Pekerasan Jalan 
Kabupaten Sumba Timur 
 
 
 
Gambar 3 Diagram informasi tipe pekerasan 
jalan 
 Hasil dari informasi tipe pekerasan 
jaringan jalan kabupaten sumba timur dimana 
terdapat tipe pekerasan aspal memiliki 
presentase 5%, tipe pekerasan penetrasi 
macadam memiliki presentase 37%, tipe 
pekerasan rigid/beton memiliki presentase 
0.2%, tipe pekerasan tanah/belum tembus 
memiliki presentase 6% dan tipe pekerasan 
krikil/telford memiliki presentase 25%. 
 
Halaman Website 
 Halaman Website ini terdiri dari 
halaman Home, Keadaan Geografis, Data 
Unduh, Peta dan About Me. 
Menu Home 
 Halaman utama atau sering disebut 
dengan Home merupakan halaman pembuka 
dimana saat pertama kali pengguna mengakses 
situs web ini. 
 
Gambar 4 Tampilan menu home 
Menu Keadaan Geografis 
 Pada menu ini menjelaskan tentang 
keadaan geografis Kabupaten Sumba Timur. 
 
Gambar 5 Tampilan menu keadaan geografis 
Menu Data Unduh 
 Pada menu ini menyediakan data unduh 
kepada pengguna. Data yang disediakan berupa 
data shp dengan folder file menggunakan .rar . 
 
Gambar 6 Tampilan menu data unduh 
Menu Peta 
 Menu ini terdapat peta digital informasi 
jaringan jalan Kabupaten Sumba Timur. 
 
Gambar 7 Tampilan menu peta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menu About Me 
 Menu ini berisi tentang data diri penulis. 
 
Gambar 8 Tampilan menu about me 
 
Uji Coba Website 
 Pengujian website jaringan jalan 
kabupaten sumba timur menggunakan kuisioner 
yang disediakan pada google formulir, dimana 
responden dapat memberikan penilaian 
terhadap penelitian jaringan jalan dengan 
langkah-langkah yang telah diarahkan dalam 
kuisioner. 
1. Karakteristik Responden 
Hasil dari kuisioner yang disediakan, 
mendapatkan 103 tanggapan dari responden. 
12,7% responden berasal dari sumba timur dan 
87,3% berasal dari luar sumba timur secara 
keseluruhan 60,4% responden adalah 
perempuan dan 39,6% adalah laki-laki.  
 
Gambar 9 Hasil tanggapan responden 
 
2. Efektivitas aplikasi 
Hasil dari pertanyaan yang diberikan 
kepada responden tentang efektivitas aplikasi 
mendapat tanggapan sebagai berikut : 45,5% 
sangat baik, 38,5% baik, 11,5% cukup, 2,7% 
kurang baik dan 3% tidak baik. 
 
3. Kemudahan Pengguna 
Hasil presentase tanggapan responden 
terhadap pertanyaan yang diberikan dalam 
kuisioner penelitian guna kemudahan dalam 
pengguna website sebagai berikut : 45,5% 
sangat baik, 37,5% baik, 10,7% cukup, 2,5% 
kurang baik dan 4,7% tidak baik.  
 
4. Kepuasan Pengguna 
Dari hasil presentase tanggapan responden 
terhadap kepuasan pengguna website jaringan 
jalan kabupaten sumba timur adalah sebagai 
berikut : 52% Sangat baik, 33% baik, 10,5% 
cukup, 3% kurang baik dan 2,5% tidak baik. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah : 
1. Website informasi jaringan mempunyai 5 
tampilan yaitu : Menu home, Menu 
Keadaan Geografis, Menu Data Unduh, 
Menu Peta dan Menu About me. Informasi 
jaringan jalan tersebut dapat diakses 
melalui website opengeo-
server.usa.cc/sumbatimur/. 
2. Kondisi jalan baik memiliki presentase 
32%, kondisi jalan rusak ringan memiliki 
presentase 4%, kondisi jalan rusak sedang 
memiliki presentase 2% dan kondisi jalan 
rusak berat pada kabupaten sumba timur 
memiliki presentase 35%. 
3. Tipe pekerasan aspal memiliki presentase 
5%, tipe pekerasan penetrasi macadam 
memiliki presentase 37%, tipe pekerasan 
rigid/beton memiliki presentase 0.2%, tipe 
pekerasan tanah/belum tembus memiliki 
presentase 6% dan tipe pekerasan 
krikil/telford memiliki presentase 25%. 
4. Website informasi jaringan jalan kabupaten 
sumba timur yang disediakan telah melalui 
proses uji coba website dan mendapat 
respon positif dari masyarakat. 
 
 
Saran 
 Saran yang dapat diberikan untuk 
pengembangan sistem ini selanjutnya adalah, 
sebagai berikut : 
1. Perlu adanya pembenahan oleh dinas-dinas 
terkait terhadap jaringan jalan. Misalkan 
dalam kelengkapan nama semua jalan di 
Kabupaten Sumba Timur, sehingga dapat 
memberikan informasi nama jalan yang 
jelas dan akurat. 
2. Data dari website ini dikoneksikan dengan 
server opengeo, kekurangan dari koneksi 
ke server adalah apabila server mengalami 
masalah maka website tersebut tidak dapat 
diakses oleh pengguna. 
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